
III ke halaman 11

Kuliah Kerja Nyata Tematik,
yang diikuti ribuan mahasis­
wa di Desa Cilampeni, Kata­
pang, Kabupaten Bandung,
Senin, (31/7).
Dalam penindakan ini,

memperbaiki dan mengopti­
malkan instalasi pengolahan
air limbahnya. Selepas itu,
langkah-Iangkah hukum
akan ditegakkan, semua pe­
langgar tak lagi akan diberi
amp un.
"Tenggat itu berakhir hari

ini. [adi mulai besok, penin­
dakan akan mulai dilakukan.
Kami akan lihat lagi mana-
.mana saja pa~)fik yang sudah
memperbaiki dan yang ti­
dak," ujar Safri Burhanudin,
Deputi IV Bidang SDM,.
IPTEK, dan Budaya Kemari­
timan, kepada Tribun seusai
menghadiri Gebyar 3R (reuse,
reduce, and recycle)pada acara
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"Kan, sudah tiga bulan kesem·patannya.
Salah mereka sendiri kenapa tidak menaati
aturan dan memanfaatkan kesempatan yang
kami berikan. Memangnya mereka pikir kami

main-~ain selama ini?"
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BANDUNG TRIBUN - Pe­
merintah resmi melibatkan
Komisi Pemberantasan Ko­
rupsi (KPK) dalam menanga­
ni kasus pembuangan limbah
secara ilegal ke Sungai Cita­
rum, mulai hari irii.Masuknya
KPK membuat para pence­
mar lingkungan, yang sela­
ma ini hanya bisa dijerat
dengan serangkaian pasal
dalam Undang-undang Ling­
kungan Hidup, juga bisa
.dijerat dengan pasal-pasal
. korupsi. Penerapan pasal ber-
lapis ini diharapkan bisa
mempercepat penanganan
masalah Citarum yang sudah
·berlarut-Iarut tak kunjung
selesai.
Sebelumnya, ultimatum

diberikan Menko Kemari­
timan, Luhut Binsar Pandjait­
an, kepada para pelaku in­
dustri yang pabrik-pabrik­
hya berada di sepanjang
aliran Sungai Citarum dan
anak-anak sungainya. Luhut
memberi tenggat waktu tiga
bulan pada mereka untuk
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